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Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis yang berjudul “ANALISIS  
PENYELENGARAAN  PENDIDIKAN  ANAK USIA DINI  YANG 
MENGGUNAKAN  MODEL  BEYOND CENTER AND CIRCLE TIME (Studi 
kasus di PAUD Berbasis Potensi Lingkungan  ) ini sepenuhnya karya saya 
sendiri. Tidak ada bagian di dalamnya yang merupakan plagiat dari karya 
orang lain dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-
cara yang tidak sesuai dengan keilmuan yang berlaku dlam masyarakat 
keilmuan. Atas pernyataan ini , saya siap menanggung resiko /sanksi yang 
dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran 
terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain 
terhadap keaslian karya saya ini. 
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